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Introduction 

 

Universitas Kristen Maranatha (UKM) merupakan salah satu universitas swasta terbaik di 

Indonesia yang berfokus pada pengajaran, riset, dan pengabdian kepada masyarakat. UKM 

memiliki sembilan fakultas dan 29 program studi (prodi) mulai dari sarjana sampai kepada 

paska sarjana. Secara spesifik, Rincian dari fakultas dan prodi sebagai berikut: Fakultas 

Kedokteran (3 prodi), Fakultas Kedokteran Gigi (2 prodi), Fakultas Teknik (4 prodi), Fakultas 

Psikologi (3 prodi), Fakultas Seni Rupa dan Desain (5 prodi), Fakultas Bisnis (4 prodi), 

Fakultas Teknologi Informasi (3 prodi), dan Fakultas Hukum (1 prodi).  UKM berkomitmen 

untuk mendidik dan mengembangkan pemimpin masa depan yang dapat berkontribusi pada 

masyarakat dengan menambahkan nilai hidup kristiani (Integrity, Care, Excellence). 

 Ukuran penting keberhasilan sebuah Perguruan Tinggi adalah berapa besar dampaknya 

terhadap masyarakat luas. Sejak berdirinya pada tahun 1965, UKM berkomitmen untuk 

menjadi berkat bagi masyarakat sesuai dengan keteladanan Tuhan Yesus. Misi yang sama 

dicanangkan oleh Lembaga pemeringkatan global, yaitu Times Higher Education (THE) yang 

dituangkan di dalam THE impact ranking. THE menurunkan indikator pengukuran perguruan 

tinggi untuk berdasarkan 17 Sustainable Development Goals (SDGs) untuk mengukur berapa 

besar dampak Perguruan Tinggi bagi stakeholders.  Untuk itu, Misi UKM ini sejalan dengan 

target yang dicanangkan oleh United Nation di dalam 17 SDGs dengan mengikuti proses 

pemeringkatan THE impact, termasuk SDG no poverty; zero hunger; good health and 

wellbeing; quality education; gender equality;  clean water and sanitation; affordable and 

clean energy; decent work and economic growth; industry, innovation and infrastructure; 

reduced inequalities; sustainable cities and communities; responsible consumption and 

production; climate action; life below water;  life on land; peace, justice, and strong 

institutions; dan partnerships for the goals. 

 Melalui laporan ini, kami bermaksud untuk melaporkan kepada publik terkait dengan 

kemajuan implementasi 17 SDGs di UKM. Laporan ini dibagi menjadi tiga bagian utama. 

Pertama, berisi pendahuluan yang diikuti dengan pembahasan kemajuan dari 17 SDGs di 

UKM. Pada akhir laporan akan disajikan simpulan atas kemajuan 17 SDGs.  

 

 

 



SDG 1: No Poverty 

 

 

 

“Over 10% of the world’s population live in extreme poverty, unable to fulfil the most basic 

needs such as food, health, education, access to clean water and sanitation. Universities need 

to be able to demonstrate how they are helping to address this problem through their work.” 

(THE Impact Rankings) 

 



UKM dari tahun ke tahun selalu melakukan kegiatan untuk membangun komunitas lokal 

bahkan di saat pandemi. Salah satu bentuk bantuan yang dilakukan adalah mengadakan 

pemberdayaan masyarakat secara online di BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) Desa 

Kertajaya, Garut. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat ini adalah agar produk-produk 

unggulan dari Garut dapat didistribusikan ke pasar atau kota, sehingga dengan kemampuan 

pengelolaan usaha yang memadai dapat meningkatkan penghasilan warga desa. Program 

pemberdayaan masyarakat melalui BUMDEs juga menginisiasi desa wisata dengan konsep 

perkemahan modern. 

 

  



 

 

Selain itu, UKM juga memberikan bantuan finansial dalam bentuk beasiswa kepada 

mahasiswa yang kurang mampu. Beasiswa yang ditawarkan termasuk beasiswa akademik, 

non-akademik, mitra gereja, smart payment, MARANATHA untuk Nias, BIDIKMISI 

(Bantuan Pendidikan bagi yang tidak mampu), MSCF (Maranatha Student Care Fund). 

   

 

 



 

 

 

   



SDG 2: Zero Hunger 

 

 

“The ability to feed the world is a key element of sustainable development. If done right, 

agriculture, forestry and fisheries can provide nutritious food for all. At the same time it can 

ensure rural development with people at the centre of the process, supporting the incomes of 

those who rely on agriculture. Universities need to be able to demonstrate how they are 

contributing to end hunger, achieve food security and improved nutrition and promote 

sustainable agriculture.”  

(THE Impact Rankings) 

 

 



UKM memandang bahwa pencegahan kelaparan di kalangan mahasiswa di kalangan 

mahasiswa sangat penting untuk dilakukan. Salah satu hal yang dilakukan oleh UKM adalah 

memberikan bantuan sembako kepada mahasiswa yang membutuhkan dan bantuan beasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SDG 3: Good Health and Wellbeing 

 

 

Ensuring healthy lives and promoting well-being at all ages is essential to sustainable 

development. There is an urgent need to fully eradicate a wide range of diseases and address 

many different persistent and emerging health issues. 

(THE Impact Rankings) 



Adanya Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kedokteran Gigi di UKM merupakan keunggulan 

yang dimiliki UKM dalam mendukung Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan. Salah satu 

yang dilakukan oleh UKM adalah melakukan kerjasama dengan institusi kesehatan baik lokal 

maupun global. Institusi lokal yang bekerja sama dengan UKM antara lain Rumah Sakit 

Immanuel Bandung dan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Maranatha. Sedangkan institusi global 

yang bekerja sama dengan UKM adalah HealthServe Australia Pty Ltd. Selain itu, untuk 

menjaga kesehatan di lingkungan kampus, sejak tahun 2017 UKM memberlakukan Kawasan 

Tanpa Asap Rokok di lingkungan kampus. Untuk mendukung terciptanya kesehatan fisik yang 

baik di lingkungan kampus dan masyarakat, UKM menyediakan sarana penunjang dengan 

akses berbayar untuk Sport Center yang ada di dalam kampus. Seperti halnya fasilitas untuk 

kesehatan fisik, UKM juga membentuk Maranatha Care (Student Counseling Center) untuk 

menjaga kesehatan mental mahasiswa dimana Maranatha Care ini memberikan jasa konseling 

gratis untuk mahasiswa UKM. 

 

 



 

 

 



SDG 4: Quality Education 

 

 

“A high-quality education should be an area where universities excel. Education is a key 

gateway out of inequalities, especially multi-generational ones.  In addition to improving 

quality of life, access to inclusive education can help equip locals with the tools required to 

develop innovative solutions to the world’s greatest problems.  SDG 4 explores early years 

and lifelong learning.” 

(THE Impact Rankings) 

 



 

UKM sebagai sebuah institusi pendidikan tentu saja memandang perlu untuk meningkatkan 

Kualitas Pendidikan baik untuk internal maupun eksternal kampus. Salah satu hal yang 

dilakukan oleh UKM adalah menyediakan akses gratis perpustakaan bagi pihak internal dan 

eksternal, onsite dan online. UKM juga memberikan berbagai edukasi yang berguna kepada 

masyarakat, contohnya di tahun 2021 UKM melaksanakan webinar mengenai Keahlian Dasar 

bagi Orang Tua dalam Pendidikan Anak. Webinar ini ditujukan kepada orang tua siswa-siswi 

Sekolah Baptis Bandung, di mana edukasi yang diberikan adalah tentang Perencanaan 

Keuangan Keluarga bagi Pendidikan Anak dan Mengenali Gaya Belajar Anak. 

 

 

Selain webinar UKM juga memberikan edukasi dalam bentuk workshop Animasi, Editing dan 

Pembuatan Video kepada Siswa SMP SMA PKBM Lentera Bangsa. Kemajuan yang dicapai 

oleh UKM dalam hal Kualitas Pendidikan ini juga terlihat dari peningkatan jumlah lulusan 

yang memiliki kualifikasi mengajar dari 6 orang di tahun 2020 menjadi 13 orang di tahun 2021. 



SDG 5: Gender Equality 

 

 

 

“Women and girls continue to suffer discrimination and violence in every part of the world. 

Gender equality is a fundamental human right, and a foundation for a peaceful, prosperous 

and sustainable world. Providing women and girls with equal access to education is a key part 

of delivering gender equality, but universities also have a wider role to drive forward gender 

equality in their communities.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 

 

 



UKM tidak memandang perbedaan gender dalam penerimaan mahasiswa. UKM memandang 

bahwa perempuan berhak mendapatkan kesempatan yang sama dengan pria untuk menempuh 

pendidikan. Di tahun 2021 sebanyak 1349 orang mahasiswa memulai pendidikan di UKM 

dimana 926 orang adalah perempuan. Kesetaraan Gender ini juga tercermin dalam jumlah 

lulusan perempuan pada tahun 2021 yaitu sejumlah 932 orang dari 1592 total lulusan. Setiap 

tahun UKM juga memberikan beasiswa kepada para mahasiswa baik yang membutuhkan 

maupun yang berprestasi, dimana pada pada tahun 2021 sebanyak 344 orang penerima 

beasiswa adalah perempuan. Kesetaraan Gender ini juga tidak hanya berlaku untuk mahasiswa 

namun juga untuk tenaga pengajar dan tenaga kependidikan. Selain itu UKM menyediakan 

sarana penunjang Daycare yang ada di dalam kampus bagi perempuan yang sedang kuliah 

maupun bekerja untuk menitipkan anaknya. 

 

 
 

 



SDG 6:  Clean Water and Sanitation 

 

 

“Without water we can’t live. Water supports out agriculture and aquaculture. Clean water is 

vital. However, due to bad economics or poor infrastructure, millions of people including 

children die every year from diseases associated with inadequate water supply, sanitation and 

hygiene.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 

 



Dalam upaya mendukung tujuan SDG 6 tentang air bersih dan sanitasi yang layak, Universitas 

Kristen Maranatha berperan dan berkontribusi melalui: 

1. Penyediaan free drinking water station di area utama kampus. Free water ini dapat 

digunakan oleh seluruh civitas academica UK. Maranatha 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Melakukan treatment terhadap air limbah yang ada di lingkungan kampus 

 

 

3. Menyediakan kesempatan kepada komunitas local untuk mendapatkan education 

mengenai air bersih, salah satunya melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) yang dilaksanakan melalui unit Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 



Masyarakat  (LPPM) yaitu  kegiatan Pendampingan dan Pengawasan Usaha Air Minum 

BUMdes Kertajaya Kabupaten Cianjur yang dilakukan oleh  para dosen dan mahasiswa 

Fakultas Bisnis. Hasil PKM yang dijalankan semenjak tahun 2020 ini ialah usaha air 

minum yang dijalankan semakin berkembang, ditandai dengan semakin banyaknya 

masyarakat yang menjadi pelanggan dari usaha air minum ini. Hasil survei juga 

menyatakan bahwa kualitas air minum cukup baik. Dalam hal operasional pun 

masyarakat semakin dimudahkan dalam melakukan pemesanan, dimana masyarakat 

tidak perlu datang ke depot, namun sudah disediakan grup whatsapp bagi para 

pelanggan, hal ini tentu berdampak terhadap naiknya animo masyarakat untuk terus 

membeli air di usaha air minum desa. Tim PKM berusaha menampung dan mengolah 

semua masukan yang didapatkan dari keseluruhan proses kunjungan yang dilakukan. 

Saat ini, Tim PKM masih akan terus melakukan pendampingan terhadap proses 

pelaporan keuangan dari Usaha Air BUMDes Kertajaya dan berupaya memberikan 

rekomendasi untuk terus memperbaiki kualitas operasional dan administrasi di Usaha 

Air BUMDes Kertajaya. 

 

 



SDG 7: Affordable and Clean Energy 

 

 

“After water and food, energy is one of the key enablers of human life. Energy is central to 

nearly every major challenge and opportunity the world faces today and access to energy for 

all is essential. But energy needs to be available and affordable to all to allow future 

development, and it needs to be clean in order to ensure that the development can be 

sustainable.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 



Energi merupakan salah satu prioritas utama dalam mengurangi polusi yang ada di bumi . Salah 

satu peran Universitas Kristen Maranatha dalam mendukung SDG 7 mengenai energi yang 

bersih dan terjangkau adalah dengan  melakukan efisiensi energi. Hal ini tertuang dalam Surat 

Keputusan (SK) Rektor  No. 024/SK/MNJ/UKM/XI/2020 tentang Kawasan Kampus Sehat dan 

Green Campus di Universitas Kristen Maranatha dan SK Rektor No. 

026/SK/MNJ/UKM/XI/2020 tentang Petunjuk Teknis Kawasan Kampus Sehat dan Green 

Campus di Universitas Kristen Maranatha. Kampus Sehat dan Green Campus adalah kondisi 

kampus yang menerapkan efisiensi energi yang rendah emisi, konservasi sumber daya, dan 

meningkatkan kualitas lingkungan, lewat pembudayaan civitasnya untuk menjalankan pola 

hidup sehat dan menciptakan lingkungan belajar kondusif yang berkelanjutan.  

 



SDG 8: Decent Work and Economic Growth 

 

 

“Decent work in safe and stable conditions is a vital component of helping people out of 

poverty, with the related aspects of reducing hunger and increasing health. The rise of 

precarious employment, modern slavery, and uneven growth has created threats to a 

sustainable future. Universities as employers can lead the way, as teachers can educate for the 

future, and as innovators can develop new and fairer ways of working.” 

(THE Impact Rankings) 

 



Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Universitas Kristen Maranatha memiliki peraturan 

yang mengatur tentang pembayaran upah yang layak untuk seluruh staf Akademik dan Non 

Akademik, kebijakan untuk mengakhiri diskriminasi di tempat kerja (agama, ras, jenis kelamin, 

dan usia), menjamin  kesetaraan hak pekerja, dan kesetaraan hak gaji yang tertuang dalam Surat 

Keputusan Pengurus Yayasan Perguruan Tinggi Kristen Maranatha (YPTKM) Nomor  

484/SK/YPTKM/XI/2020 tentang Peraturan Perusahaan Yayasan Perguruan Tinggi Kristen 

Maranatha.  

 

 

Universitas Kristen Maranatha juga menjalankan suatu proses bagi para karyawan/staf untuk 

menyatakan pendapat atas hak dan/ gaji karyawan melalui Survei Kepuasan Karyawan yang 

dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Melalui survey tersebut, para karyawan dapat 

menyatakan pendapat dan komentar/saran mereka tentang gaji. 

 



SDG 9: Industry, Innovation and Infrastructure 

 

 

Investments in infrastructure –transport, irrigation, energy and information and 

communication technology –are crucial to achieving sustainable development and 

empowering communities in many countries. 

(THE Impact Rankings) 

 

 



Industri, Inovasi dan Infrastuktur merupakan komponen penggerak utama dalam mendukung 

kelancaran pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di masyarakat. Pengembangan dan 

inisiasi dalam upaya mendukung tujuan SDG 9 masih sangat terbatas di Universitas Kristen 

Maranatha.    

Jumlah academic staff yang ada di Universitas Kristen Maranatha berdasarkan subject area: 

Subject Area 
Number of Academic 

Staff 
Percentage (%) 

STEM 94 19,79% 

Medicine 138 29,05% 

Arts & Humanities / Social 

sciences 
243 

51,16% 

 

 



SDG 10: Reduced Inequalities 

 

 

“Equality needs to underpin every aspect of sustainability if the objectives of the SDGs are to 

be met. Although SDG 5 explores this through the prism of gender, SDG 10 takes a broader 

look at the intersectionality of disadvantage. This disadvantage can be felt through all of the 

other key issues raised by the SDGs –disadvantaged groups are both more likely to be unable 

to take advantage of progress and to suffer from the effects of climate change.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 

 

 



Universitas Kristen Maranatha berupaya juga dalam mengatasi kesenjangan khusunya dalam 

hal diskriminasi dan disabilitas. Dalam penerapannya, UK. Maranatha memiliki kebijakan 

penerimaan mahasiswa baru yang non-diskriminatif, tertuang dalam SK Rektor No. 

001/SK/AK/UKM/I/2022 Tentang Ketentuan Keberagaman Diversity Penerimaan Mahasiswa 

Baru TA 2022-2023. 

UK. Maranatha juga menyediakan akses bagi para disabilitas, akses jalan, akses ke lift, toilet 

untuk yang menggunakan kursi roda.  

 

 



 

 

 

 





SDG 11: Sustainable Cities and Communities 

 

 

“Cities and communities must themselves be sustainable. More and more of the world’s 

population lives in urban centres, and this is often the home of our universities too. Cities can 

be places of great innovation and opportunity, but they can also be home to intense poverty 

and inequality. The interaction between universities and their communities, urban and rural, 

needs to be a positive one that can last for generations.” 

(THE Impact Rankings) 

 



UKM memiliki komitmen di dalam mendukung keberlangsungan kota dan komunitas lokal 

dengan menyediakan beberapa fasilitas terkait, seperti perpustakaan, museum yang dapat 

diakses oleh civitas akademika Universitas Kristen Maranatha dan publik. 

 

 

 

 

 

 

 



Kemudian UKM melalui FSRD (Fakultas Seni Rupa dan Design) melakukan pengembangan 

bangunan-bangunan seni bersejarah atau warisan masa lampau, seperti proses perancangan 

ulang Klenteng (Bangunan Ibadah Masyarakat Tionghoa) dan pengembangan budaya lokal di 

desa Jamblang. 

 

Kami juga berkomitmen di dalam menyediakan rumah yang dapat terjangkau bagi karyawan 

melalui pinjaman yang terjangkau. Selain itu, asrama kampus juga disediakan dalam jumlah 

yang terbatas bagi penerima beasiswa atau dalam kegiatan pertukaran pelajar. 

   

 

 



Hal lain yang juga menjadi perhatian UKM di dalam mendukung SDG 11 ini adalah dengan 

menyediakan pedestrian yang baik bagi pejalan kaki (termasuk untuk “disable people “) dan 

ruang terbuka hijau. 

       

 



SDG 12: Responsible Consumption and Production 

 

 

“Much of the world’s economy is based around the world to develop sustainably, we need to 

understand how to be more responsible at both ends of this cycle. This means promoting 

resource and energy efficiency, having a sustainable infrastructure, and providing access to 

basic services for all.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 

 

 



UKM sebagai organisasi didukung oleh beberapa tenaga luar (outsource) di dalam melakukan 

penyelenggaraan operasional pendidikan. Untuk itu, kami secara berkala melakukan proses 

monitoring dan evaluasi terhadap supplier-supplier yang selama ini menolong proses operasi 

kami.  

 

Dalam hal tanggungjawab kami di dalam menjaga kampus untuk tetap hijau. UKM 

melalui kebijakan kampus hijau berusaha untuk tidak menggunakan minuman yang berbahan 

plastik di dalam lingkungan kampus.  

 



SDG 13: Climate Action 

 

 

“Climate change is a crisis that will affect every part of society, and every country. 

Universities need to be at the forefront of action to reduce the impact of climate change, 

especially amongst the poorest who will be the most affected.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 



Melalui kebijakan kampus hijau, UKM juga berkomitmen untuk menghemat penggunaan 

energi yang lebih terukur dan menyediakan ruang terbuka hijau dalam bentuk taman dan 

lainnya.  

    

Kemudian tindakan penyadaran akan isu lingkungan juga disampaikan melalui pengembangan 

mata kuliah yang terkait dengan konteks lingkungan, seperti mata kuliah Corporate Social 

Responsibility, ataupun mata-kuliah terkait lainnya. 

 

 



SDG 14: Life Below Water 

 

 

“The two SDGs that look at the broader ecosystem divide it into Life Below Water, and Life 

on Land. The oceans, and the rivers and watersheds that link to them, are the largest part of 

our ecosystem. 40% of the world’s population lives within 100km of the coast, and we all 

rely –directly or indirectly –on the sea.” 

(THE Impact Rankings) 



Pengembangan dan inisiasi terhadap SDG 14 terkait dengan menjaga ekosistem masih sangat 

terbatas. Hal yang dikerjakan adalah pada level kebijakan dan beberapa program pengurangan 

penggunaan plastik. Sebagai contoh, UKM memberikan tumbler kepada seluruh civitas UKM 

sebagai bentuk kampanye menjaga ekosistem. 

 



SDG 15: Life on Land 

 

“This is the second of two SDGs that look at the broader ecosystem –the other being SDG 14: 

Life Below Water. Life on land is a precious resource –we need to ensure that it is passed on 

to future generations, at a time when loss of biodiversity is an increasing concern. Different 

universities will have responsibility for very different landscapes and the life within, but all 

have a responsibility as stewards of their environment.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 

 

 



Pengembangan dan inisiasi terhadap SDG 15 terkait dengan ekosistem darat juga masih 

terbatas pada kebijakan dan inisiatif-inisiatif sederhana dalam memberikan kesadaran bagi 

civitas UKM. 



SDG 16: Peace, Justice, and Strong Institutions 

 

 

 

“SDG 16 and 17 explore some of the underlying factors that are needed in order to ensure 

delivery of the other SDGs. Peace and Justice go hand in hand –and indeed are vital for 

equity between people and countries. Supporting this we need our institutions to be strong 

enough to maintain a focus on delivering the SDGs. This can range from individual justice –

eradicating modern slavery and people trafficking –to ensuring that our countries have the 

evidence base needed to react appropriately to crises.” 

(THE Impact Rankings) 

 

 

 



Dalam rangka mengerakan penerapan SDG 16 terkait dengan “peace, justice, and strong 

institution”, UKM berkomitmen melalui pembentukan Tata Kelola yang mendukung hal ini, 

seperti membentuk dan mengaktif student union atau forum-forum kemahasiswa sehingga 

mahasiswa memiliki hak akses terhadap pengembangan dan evaluasi Perguruan Tinggi.  Selain 

itu kami juga memberikan kesempatan kepada stakeholder lain untuk terlibat di dalam 

pengembangan Pendidikan melalui survei-survei ataupun focus group discussion secara 

berkala. 

Selain itu, UKM juga membuat kebijakan anti korupsi dan narkoba sebagai bentuk 

pertentangan terhadap isu-isu ketidakadilan. Dan menyelenggarakan seminar-seminar terkait 

yang berkerjasama dengan pemerintah dan lembaga lainnya. 

 

 

 



SDG 17: Partnerships for the Goals 

 

“Sustainable development is the responsibility of every part of society, across the world. It 

cannot be achieved without linkages, across the goals, but also between institutions, 

governments, companies, NGOs, and people.” 

(THE Impact Rankings) 



UKM berusaha untuk melakukan kolaborasi dengan berbagai jenis instansi di dalam 

mengerakan dan mengembangkan 17 SDGs dengan berbagai program. Kami juga berusaha 

untuk membuat laporan perkembangan 17 SDGs di UKM sebagai bentuk pertanggungjawaban 

publik dan dipublikasikan melalui web spm.maranatha.edu. Hal ini semua sebagai bentuk 

komitmen kami secara Tata Kelola dan program untuk mendukung pelaksanaan 17 SDGs di 

UKM.  

 

 



Conclusion 

 

Laporan ini bertujuan untuk menunjukkan kemajuan pelaksanaan 17 SDGS di Universitas 

Kristen Maranatha pada tahun 2021. Ukuran yang dilakukan dengan menggunakan ukuran 

THE Impact ranking dengan berfokus pada 17 SDGs. Secara umum, UKM melaksanakan 17 

SDGs sesuai dengan ukuran THE dengan tingkat penekanan berbeda-beda. UKM sebagai 

Institusi Pendidikan berfokus pada SDG1-No Poverty dengan mengembangkan komunitas, 

Badan Usaha Milik Desa. Hal yang dilakukan adalah membantu pengembangan produk 

unggulan masyarakat lokal dan mengembangkan konsep desa wisata di Desa Kertajaya, 

Cianjur. Hal lain yang dilakukan dilakukan untuk SDG 1 adalah memberikan beasiswa kepada 

masyarakat tingkat bawah, dengan beberapa variasi jenis beasiswa. 

Kemudian untuk SDG 2-Zero Hunger, kami juga memperhatikan mahasiswa-mahasiswa dari 

daerah-daerah tertinggal yang mendapatkan beasiswa tetapi seringkali mengalami kesulitan di 

dalam biaya hidup. UKM memberikan beberapa fasilitas utama untuk mendukung SDG 3-

Good Health and Wellbeing, seperti fasilitas rumah sakit, pusat olahraga, sampai kepada 

fasilitas konseling. Sedangkan untuk SDG 4-Quality Education dan SDG 5-Gender Equality, 

UKM melakukan banyak pelatihan meningkatkan kualitas Pendidikan masyarakat dan 

merekrut lebih banyak karyawan perempuan. Program untuk SDG 6-Clean Water and 

Sanitation dengan menyediakan air minum gratis kepada mahasiswa dan karyawan. Dan 

program untuk SDG 7-Affordable and Clean Energy dengan melakukan efisiensi energi dan 

menerapkan kawasan kampus sehat dan hijau. SDG 8-Decent Work and Economic Growth 

diimplementasi dengan menerapkan kebijakan upah yang layak dan menjamin kesetaraan hak 

pekerja yang tertuang di dalam SK Yayasan. UKM merekrut tenaga pendidik yang berkualitas 

untuk mendukung SDG 9-Industry, Innovation, and Infrastruture. SDG 10-Reduced Inequality 

diusung UKM dengan memunculkan kebijakan terkait dengan kesenjangan dalam hal 

diskriminasi dan disabilitas. 

UKM juga melakukan menyediakan beberapa fasilitas seperti perpustakaan dan museum yang 

dapat diakses oleh masyarakat serta mengembangkan beberapa tempat bersejarah untuk 

mendukung SDG 11-Sustainable Cities and Communities. Kemudian, SDG 12- Responsible 

Consumption and Production juga menjadi perhatian dengan menerapkan prosedur untuk 

mengevaluasi setiap pemasok. SDG 13-Climate Change; SDG 14-Life Below Water; SDG 15-

Life on Land dijalankan pada tataran kebijakan dan beberapa program pada tingkat sosialisasi 

dan membangun awareness civitas. Pada akhirnya, UKM berkomitmen mendukung kolaborasi 



dan tata Kelola untuk melaksanakan semua target yang dituangkan di dalam SDG 17-

Partnership for the Goals. 

 

 

 




